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Abstract: This research is purposing of to improve the conceptual understanding on Force through the use of 
SEQIP-based kit media. This research used the classroom action research with two cycles. The subjects of the 
research were the students as many as 28 in Grade IV. The data of the research were gathered through test, 
observation, in-depth interview, and documentation. They were then analyzed by using the interactive model of 
analysis. The average score of class before action (pre-cycle) is 63,21; in cycle I the average score improves to 
74,24; and in cycle II improves to 81,11. Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the use of 
the SEQIP-based kit media can improve the conceptual understanding on Force of the students in Grade IV. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya dengan menggunakan media KIT 
berbasis SEQIP. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas IV yang berjumlah 28 siswa Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, 
wawancara, dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Hasil penelitian menujukan 
nilai rata-rata kelas yaitu pratindakan sebesar 63,21 menjadi 74,24 pada siklus I dan naik menjadi 81,11 pada siklus 
II. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui media KIT berbasis SEQIP dapat meningkatkan 
pemahaman konsep gaya pada siswa kelas IV. 
 
Kata kunci: media KIT, SEQIP, pemahaman konsep gaya 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah il-
mu yang mempelajari alam dengan segala 
isinya, atau secara sederhana merupakan suatu 
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematis tentang gelaja-gejala alam (Sukar-
djo, dkk, 2005:1). Iskandar berpendapat, “Ilmu 
Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan 
penerapannya dalam masyarakat pendidikan 
IPA menjadi penting” (2001:16). 
Pembelajaran IPA di SD terdapat perma-
salahan yaitu hasil belajar siswa yang kurang 
memuaskan atau beberapa siswa yang menda-
patkan nilai di bawah KKM. Guru masih me-
nerapkan model pembelajaran langsung kon-
vensional dalam pembelajaran. Penerapan mo-
del pembelajaran langsung, hanya berpusat pa-
da guru, sehingga siswa belum dilibatkan un-
tuk membangun pengetahuannya sendiri. Sela-
in itu, kendala yang dihadapi adalah penggu-
naan media pembelajaran IPA yang masih ku-
rang dan metode pembelajaran yang kurang 
bervariasi misalnya hanya ceramah dan penu-
gasan. 
Kurangnya pemahaman siswa kelas IV 
SDN 01 Tengklik, Tawangmangu tentang kon-
sep gaya merupakan permasalahan yang tim-
bul dalam pembelajaran IPA yang dialami di 
SDN Tengklik. Hal ini dibuktikan dari data ni-
lai rata-rata siswa yang diperoleh peneliti, ya-
itu 63,21. Data tersebut tergolong dalam kate-
gori rendah, karena Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang harus dicapai siswa adalah 
71. Dalam pembelajaran terdapat 5 orang sis-
wa (17,86%) yang nilainya memenuhi  KKM 
dari 28 siswa kelas IV. Data tersebut  menun-
jukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh 
guru masih  kurang berhasil dalam memberi-
kan pemahaman konsep gaya pada siswa kelas 
IV. Rendahnya nilai pemahaman konsep gaya 
yang diperoleh dari nilai siswa. Permasalahan 
yang terjadi menandakan bahwa hal tersebut 
merupakan suatu masalah yang harus segera 
dicari solusi pemecahan masalahnya.  
Hasil wawancara kepada guru kelas IV 
SDN 01 Tengklik diketahui penyebab utama 
permasalahan kurangnya pemahaman siswa 
kelas IV tentang konsep gaya adalah seringnya 
guru dalam proses pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran yang konvensional, se-
perti ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
Guru hanya berteori saja kurang adanya prak-
tisi dan  memanfaatkan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran, selain itu guru ju-
ga kurang mampu mengembangkan model-
model pembelajaran yang inovatif.  
Guna meningkatkan minat belajar siswa 
dan menanamkan pemahaman konsep Gaya 
pada pelajaran IPA pada siswa, guru perlu 
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menggunakan media yang inovatif dan me-
narik. Salah satu media yang dimaksud adalah 
media KIT berbasis SEQIP (Science Educa-
tion for Quality Improvement Project.), yang 
akan digunakan dalam pembelajaran IPA. 
Masih banyaknya perolehan nilai pema-
haman konsep gaya pada pembelajaran IPA 
siswa yang berada di bawah Kriteria Ketun-
tasan Minimal (KKM), menunjukkan adanya 
indikasi terhadap rendahnya kinerja belajar 
siswa dan kemampuan guru dalam melaksa-
nakan pembelajaran yang berkualitas. Untuk 
mengetahui mengapa hasil belajar siswa tidak 
sesuai dengan tujuan, maka guru perlu mere-
fleksi diri untuk dapat mengetahui faktor-
faktor penyebab ketidakberhasilan siswa da-
lam pelajaran IPA. Penyebab dari permasalah-
an tersebut adalah guru masih menggunakan 
metode yang cenderung konvensional dalam 
melaksanakan pembelajaran seperti ceramah, 
mencatat, dan penugasan. Tidak menggunakan 
media yang interaktif. Apabila hal ini dilaku-
kan secara terus menerus akan membuat siswa 
pasif dalam aktivitas belajar.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
diperlukan strategi pembelajaran yang berguna 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 
secara optimal yaitu dengan menggunakan 
Media KIT berbasis SEQIP.  
Kelebihan dari KIT menurut Smalldino, 
dkk dalam Anitah (2008: 62) yaitu: (1) Minat 
setiap orang akan senang menyentuh dan me-
manipulasi objek yang sebenarnya, (2) Kerja-
sama, KIT dapat menjadi mekanisme yang 
ideal untuk memberikan stimulus untuk kerja 
kelompok kecil, dan (3) Logistik, KIT memi-
liki keuntungan logistik yang nyata, dapat di-
bawa ke luar kelas. 
Pengertian dari SEQIP (Science Educa-
tion Quality Improvement Project atau Proyek 
Peningkatan Mutu Pendidikan Ilmu Pengeta-
huan Alam) yaitu: Proyek bilateral Indonesia-
Jerman yang bermaksud meningkatkan mutu 
pengajaran IPA di sekolah dasar dengan me-
nekankan penggunakan strategi dan metode-
metode pembelajaran interaktif dengan ber-
bagai sumber belajar. Proyek ini mendukung 
upaya pencapaian tujuan kebijakan pendidikan 
Indonesia dan menyumbangkan program pe-
ningkatan kualitas dari sumber daya manusia 
dengan maksud untuk menghasilkan tenaga 
kerja yang lebih bermutu agar dapat memenuhi 
tujuan pembanguan di Indonesia (Tim SEQIP, 
2002). 
Media KIT berbasis SEQIP adalah ba-
han-bahan yang dapat membantu guru dalam 
penyajian di kelas berdasarkan proyek bilateral 
Indonesia-Jerman yang bermaksud meningkat-
kan mutu pengajaran IPA di sekolah dasar 
dengan menekankan penggunakan strategi dan 
metode-metode pembelajaran interaktif de-
ngan berbagai sumber belajar. Proyek ini 
mendukung upaya pencapaian tujuan kebijak-
an pendidikan Indonesia dan menyumbangkan 
program peningkatan kualitas sumber daya 
manusia dengan maksud menghasilkan tenaga 
kerja yang lebih bermutu agar dapat memenuhi 
tujuan pembanguan di Indonesia. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 
Tengklik, Karanganyar. Subjek penelitian ini 
adalah kelas IV dengan jumlah 28 siswa yang 
terdiri dari 17 laki-laki dan 11 perempuan. 
Waktu penelitian adalah selama empat bulan 
yaitu bulan Januari-April, pada tahun ajaran 
2013/2014.  
Sumber data penelitian ini adalah sum-
ber data primer dan sekunder. Hal yang tema-
suk sumber data primer adalah wawancara 
dengan siswa dan guru. Yang termasuk sum-
ber data sekunder adalah silabus, RPP, dan ra-
port siswa Kelas IV SD Negeri 01 Tengklik. 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu tes, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Validitas data yang diguna-
kan yaitu triangulasi sumber dan teknik. Se-
dangkan data yang diperoleh dalam penelitian 
ini dianalisis adalah model interaktif yaitu re-
duksi data, penyajian data, dan penarikan ke-
simpulan. 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui siklus-siklus tindakan. Tiap-tiap siklus di-
laksanakan sesuai dengan perubahan yang di-
capai mencakup rencana, tindakan, observasi 
dan refleksi. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pene-
liti melakukan kegiatan observasi dan mem-
berikan tes pratindakan. Hasil tes pratindakan 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai siswa masih di bawah KKM serta nilai ra-
 
 
 
ta-rata kelas juga masih rendah. Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Sebelum 
Tindakan 
Interval Frekuensi 
Nilai 
Tengah 
Persentase 
(%) 
47-52 3 49,5 10,72 
53-58 4 55,5 14,28 
59-64 7 61,5 25 
65-70 9 67,5 32,14 
71-76 2 73,5 7,14 
77-82 3 79,5 10,72 
Jumlah 28 387 100 
 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan mi-
nimal yang telah ditetapkan yaitu 71. Dari 28 
siswa 23 di antaranya atau 82,14% siswa ma-
sih di bawah kriteria ketuntasan minimal, dan 
hanya 5 siswa atau 17,86% siswa yang menca-
pai kriteria ketuntasan minimal. Dengan nilai 
terendah 47, nilai tertinggi 82, dan nilai rata-
rata kelas 63,21.  
Nilai pemahaman konsep gaya setelah 
menggunakan media KIT berbasis SEQIP pa-
da siklus I menunjukkan peningkatan yang cu-
kup memuaskan. Hasil selengkapnya nilai pe-
mahaman konsep siklus I dapat dilihat pada 
Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Siklus I 
Interval Frekuensi 
Nilai 
Tengah 
Persentase 
(%) 
63-66 2 64,5 7,14 
67-70 7 68,5 25 
71-74 4 72,5 14,28 
75-78 10 76,5 35,72 
79-82 2 80,5 7,14 
83-86 3 84,5 10,72 
Jumlah 28 447 100 
 
Pada siklus I terdapat 19 siswa yang su-
dah mencapai nilai KKM atau 67,86% dan 
terdapat 9 siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM atau 32,14%. Diperoleh nilai terendah 
yaitu 63, nilai tertinggi yaitu 86 dan rata-rata 
nilai yaitu 74,24. Dengan demikian target yang 
sudah ditentukan yaitu 80% pada indikator ki-
nerja belum tercapai, sehingga penelitian di-
lanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
gaya menunjukkan adanya peningkatan. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 seba-
gai berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Siklus II 
Interval Frekuensi 
Nilai 
Tengah 
Persentase 
(%) 
67-70 1 68,5 3,57 
71-74 2 72,5 7,14 
75-78 5 76,5 17,86 
79-82 13 80,5 46,43 
83-86 2 84,5 7,14 
87-90 5 88,5 17,86 
Jumlah 28 471 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
27 siswa atau 96,43% yang mendapatkan nilai 
di atas KKM, dan 1 siswa atau 3,57% yang 
mendapatkan nilai di bawah kriteria ketun-
tasan minimal. Nilai terendah 67, nilai terting-
gi 90 dengan nilai rata-rata 81,11. Hasil nilai 
pemahaman konsep gaya siklus II meningkat 
dan telah melebihi indikator kinerja yaitu 80% 
siswa mencapai batas KKM dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 71, oleh karena itu peneliti 
mengakhiri tindakan dalam pembelajaran kon-
sep gaya. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran IPA dengan menggu-
nakan media KIT berbasis SEQIP dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep gaya. Kaligis 
dan Darmodjo (1992:41), menyatakan bahwa 
gaya merupakan tarikan atau dorongan.  
Pada tes awal pemahaman konsep siswa 
diperoleh nilai rata-rata kelas 63,21, masih ku-
rang dari yang telah ditetapkan yaitu ≥71. Se-
dang besarnya persentase siswa yang belajar 
tuntas hanya sebesar 17,86%, sedangkan 82, 
14% lainnya masih belum memenuhi KKM. 
Nilai terendah pada tes awal adalah sebesar 47, 
sedang nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 82. Berdasarkan hasil analisis awal ter-
sebut, maka dilakukan tindakan yang berupa 
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa tentang gaya meng-
gunakan media KIT berbasis SEQIP. SEQIP 
(Science Education Quality Improvement Pro-
 
 
 
ject atau Proyek Peningkatan Mutu Pen-
didikan Ilmu Pengetahuan Alam) yaitu: Pro-
yek bilateral Indonesia-Jerman yang bermak-
sud meningkatkan mutu pengajaran IPA di se-
kolah dasar dengan menekankan penggunakan 
strategi dan metode-metode pembelajaran inte-
raktif dengan berbagai sumber belajar. Proyek 
ini mendukung upaya pencapaian tujuan kebi-
jakan pendidikan Indonesia dan menyumbang-
kan program peningkatan kualitas sumber da-
ya manusia dengan maksud menghasilkan te-
naga kerja yang lebih bermutu agar dapat me-
menuhi tujuan pembanguan di Indonesia (Tim 
SEQIP, 2002).  
Pembelajaran siklus I menggunakan me-
dia KIT IPA menunjukkan adanya peningkat-
an pemahaman konsep gaya. Hasil analisis da-
ta nilai pemahaman konsep gaya pada tes si-
klus I menunjukkan bahwa persentase hasil tes 
siswa yang belajar tuntas naik sebesar 50% di-
bandingkan sebelum tindakan. Siswa yang bel-
ajar tuntas pada siklus I sebanyak 19 siswa a-
tau sebesar 67,86%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Selain itu juga masih terdapat be-
berapa kekurangan dalam pelaksaan pembe-
lajaran. Bagi Guru yaitu 1) Penguasaan kelas 
oleh guru yang belum optimal saat pembel-
ajaran; 2) Guru dalam menyampaikan perintah 
atau penjelasan masih terkadang mengunakan 
bahasa yang susah dimengerti dan dipahami 
oleh siswa sehingga membuat siswa kebi-
ngungan, dan 3) Guru belum bisa mengatur 
alokasi waktu dengan tepat. Bagi siswa yaitu 
1) Masih banyak siswa yang kurang berani 
mengemukakan pendapatnya; 2) Siswa banyak 
yang suka bermain sendiri dan susah untuk 
diatur, dan 3) Dalam diskusi kelompok, masih 
ada siswa yang menggantungkan jawabannya 
kepada teman diskusinya. 
Setelah bercermin pada hasil analisis 
serta refleksi pada pelaksanaan siklus I, maka 
pelaksanaan tindakan kelas ini dilanjutkan pa-
da siklus selanjutnya yaitu siklus II. Setelah di-
lakukan analisa mengenai kekurangan pada 
pelaksanaan siklus I, untuk itu disusun rencana 
pembelajaran siklus II agar kekurangan yang 
terjadi pada siklus I lebih diminimalisir, se-
hingga pada siklus II berjalan lancar dan 
sesuai perencanaan.  
Hasil analisis pada siklus II menun-
jukkan adanya peningkatan pemahaman kon-
sep siswa, dengan 27 siswa atau 96,43% men-
capai KKM, dengan nilai rata-rata kelas 81,11. 
Berkaitan dengan hal di atas mengenai media 
KIT berbasis  SEQIP mengemukakan tujuan u-
tama/kelebihan penggunaan media KIT berba-
sis SEQIP adalah sebagai berikut: 1) Siswa  
dapat menghafal tetapi memahami, 2) Siswa 
dapat mampu menguasai dan menerapkan IPA 
kehidupan sehari-hari. 3) Siswa dapat berinte-
raksi dengan alam atau lingkungan secara ber-
kesinambungan,  sehingga dapat meningkat-
kan minat siswa untuk belajar serta mengu-
rangi kejenuhan dan kebosanan pada siswa ke-
tika proses pembelajaran berlangsung.  
Data perbandingan nilai pemahaman 
konsep gaya siswa pada kondisi awal, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Data Nilai Pemahaman Konsep 
Gaya pada Kondisi Awal, Siklus 
I dan Siklus II 
 
Siswa telah mengetahui suatu konsep 
dapat dilihat dari beberapa aspek yang ke-
mukakan oleh Hamalik (2008: 166) yang me-
nyatakan bahwa untuk mengetahui apakah sis-
wa telah mengetahui suatu konsep, adapun pa-
ling tidak ada empat hal yang dapat diperbuat-
nya, yaitu sebagai berikut: 1) Siswa dapat me-
nyebutkan nama contoh-contoh konsep bila di-
a melihatnya, 2) Siswa dapat menyatakan ciri-
ciri konsep tersebut, 3) Siswa dapat memilih 
dan membedakan antara contoh-contoh dari 
yang bukan contoh, dan 4) Siswa mungkin le-
bih mampu memecahkan masalah yang berke-
naan dengan konsep tersebut. Dengan begitu 
Keterangan 
Kondisi 
Awal  
Siklus I Siklus II 
Skor 
Terendah 
47 63 67 
Skor 
Tertinggi 
82 86 90 
Skor Rata-
rata 
63,21 74,24 81,11 
Ketuntasan 
(%) 
17,86 67,86 96,43 
 
 
 
terlihat siswa yang sudah memahami suatu 
konsep. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dua siklus dengan 
penggunaan media KIT berbasis SEQIP dalam 
pembelajaran IPA  pada siswa kelas IV SD 
Ne-geri 01 Tengkik dapat disimpulkan bahwa 
Me-dia KIT berbasis SEQIP dapat 
meningkatkan pemahaman konsep gaya pada 
siswa kelas IV SD Negeri 01 Tengklik tahun 
ajaran 2013/ 2014. Peningkatan nilai 
pemahaman konsep gaya tersebut dapat 
dibuktikan dengan me-ningkatnya nilai 
pemahaman konsep gaya pa-da setiap 
siklusnya yaitu pada tindakan prasi-klus nilai 
rata-rata pemahaman konsep gaya yaitu 63,21; 
siklus I nilai rata-rata pemahaman konsep gaya 
74,24, dan siklus II nilai rata-rata pemahaman 
konsep gaya 81,11. Jumlah siswa yang nilai 
pemahaman konsep pada prasiklus mencapai 
batas KKM hanya sebanyak 5 siswa atau 
17,86%. Jumlah siswa mencapai batas KKM 
pada siklus I sebanyak 19 siswa atau 67, 86%, 
sedang pada siklus II sebesar 27 siswa atau 96, 
43%. Hal ini menunjukkan pening-katan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 28,57%, sedang 
peningkatan ketuntasan dari prasiklus sampai 
siklus II sebesar 78,57%. Dengan de-mikian 
secara klasikal pembelajaran IPA ma-teri gaya 
atau pemahaman konsep gaya telah mencapai 
ketuntasan belajar yang ditargetkan. Dari 
penjabaran tersebut didapatkan hasil akhir 
siklus melebihi indikator kinerja yaitu 96,43% 
dari indikator kinerja 80%.  
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